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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel harapan kinerja, harapan usaha, 
pengaruh social, kondisi fasilitas, kebiasaan, dan motivasi hedonis terhadap variabel perilaku peng-
gunaan Elena melalui niat menggunakan sebagai variabel mediasi. Populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Angkatan 2020-2021. Dari total populasi 800, diambil sampel 
yang terdiri 267 responden. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, dan analisis data 
menggunakan metode SEM (Structural Equation Model) dengan bantuan software Smart PLS 3. Hasil 
penelitian ditemukan bahwa harapan kinerja, harapan usaha, pengaruh social, kondisi fasilitas, 
kebiasaan, dan motivasi hedonis memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat menggunakan. 
Niat menggunakan, kondisi fasilitas, dan kebiasaan memiliki pengaruh terhadap perilaku penggunaan 
Elena. Selain itu, niat menggunakan juga mampu memediasi pengaruh harapan kinerja, harapan usaha, 
pengaruh social, kondisi fasilitas, kebiasaan dan motivasi hedonis terhadap perilaku penggunaan 
Elena. Saran untuk mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi FEB UNNES diharapkan dapat mening-
katkan kemampuan dan pengetahuan dalam menggunakan suatu teknologi informasi karena saat ini 
teknologi informasi sangat dibutuhkan. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertajam 
fokus penelitian selanjutnya pada persepsi pengguna lain misalnya dosen atau administrator selain itu 
penelitian selanjutnya dapat menggunakan indikator lain yang dianggap lebih relevan dan sesuai 
dengan kondisi, karena penelitian ini dibatasi oleh jangka waktu tertentu.  
Kata Kunci: Elena; Perilaku Penggunaan; UTAUT 2 

 

Determinants of students' usage behavior towards Elena: An 
empirical study based on the UTAUT2 Model 

 
Abstract: This research attempts to investigate the performance expectancy, effort expectancy, social 
influence, facilitating conditions, habit, and hedonic motivation's influence on Elena's behavior of use, 
with behavioral intention as a mediator. The study population is the students of the Economics 
Education Department, class 2020–2021. From a population of 800, the sample of 267 respondents were 
collected. Questionnaires were used to collect data and Structural Equation Modeling (SEM) was 
applied to analyze the data with the assistance of SmartPLS 3 software. The findings indicate that 
performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions, habit, and hedonic 
motivation have significant and positive impacts on behavioral intention. Additionally, behavioral 
intention, facilitating conditions, and habit have a significant impact on Elena's actual use behavior. 
Behavioral intention is also demonstrated to act as a mediator in the linkage between the six 
independent variables and Elena's use behavior. Students of the Economics Education Department at 
FEB UNNES are suggested to keep on enhancing their competences and proficiency in utilizing 
information technology because it is more and more important nowadays. Future studies are urged to 
explore other users' attitudes, e.g., lecturers or system administrators, and other measures that would 
be more appropriate for present conditions, since this study had to operate within a limited time.  
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PENDAHULUAN 

Kualitas sumber daya manusia sangat penting dalam menguasai ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang berkembang pesat. Ilmu pengetahuan dan teknologi memiliki sifat eksponen-
sial, dimana hasil tahapan sebelumnya menjadi landasan untuk tahap berikutnya (Setiawan, 
2019). Era revolusi 4.0 yang berfokus pada otomatisasi dan kolaborasi dengan teknologi cyber 
menyebabkan perubahan dalam berbagai sektor melalui industri teknologi informasi dan 
komunikasi (Purba et al., 2021). Perkembangan ini membuat segalanya lebih efisien, mudah 
diakses, dan mengurangi limbah. Perkembangan tersebut didukung oleh kemajuan software, 
hardware, dan internet. Data dari BPS (2022) menunjukkan 18,04% masyarakat memiliki lap-
top dan 67,88% memiliki smartphone serta APJII (2022) menyatakan bahwa 77,02% masyara-
kat Indonesia mengakses internet dalam kehidupan sehari-hari. Pesatnya pemanfaatan in-
ternet memperluas digitalisasi di semua aspek kehidupan, seperti e-commerce, e-marketing, 
ojek online, e-ticket, e-government, m-banking, e-tilang, dan e-learning. 

Dalam sektor pendidikan digitalisasi ditandai dengan adanya penggunaan e-learning. 
Penggunaan e-learning memberikan manfaat seperti mampu diakses kapan saja dan dimana 
saja (Widjaja et al., 2021). selain itu, fitur e-learning memudahkan pembelajaran jarak jauh 
baik synchronous maupun asynchronous dengan adanya ruang obrolan, papan tulis, forum 
diskusi, jajak pendapat, kuis, dan survei (Naveh et al., 2010). UNNES sendiri telah mengguna-
kan e-learning yang diberi nama Elena. Penggunaan Elena semakin berkembang pesat 
manakala pandemi COVID-19 melanda. Hal itu dikarenakan semua perkuliahan dilakukan 
secara daring, saat ini perkuliahan di UNNES telah dilakukan secara luring maupun hybrid 
dan Elena masih banyak digunakan dalam mendukung proses perkuliahan.  

Adanya tuntutan dari era serta dukungan perkembangan teknologi, penggunaan sistem 
informasi seharusnya meningkat. Namun, penggunaan sistem Elena di UNNES menghadapi 
tantangan tersendiri. Tabel 1 dan Gambar 1 merupakan hasil dari observasi awal yang dilaku-
kan pada 36 mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi angkatan 2020-2021 Universitas Negeri 
Semarang. 

 

Gambar 1. Frekuensi Penggunaan Elena Pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Angkatan 
2020-2021 UNNES (sumber: Hasil observasi awal yang diolah (2022)) 

Tabel 1. Fitur Elena yang Banyak Digunakan oleh Mahasiswa 

Prodi-Angkatan Kuis Tugas Forum Sumber 

Pendidikan Akuntansi 2020 27% 91% 100% 36% 
Pendidikan Koperasi 2020 25% 88% 75% 25% 
Pendidikan Administrasi Perkantoran 2020 63% 100% 63% 13% 

Pendidikan Akuntansi 2021 50% 50% 75% 25% 
Pendidikan Koperasi 2021 50% 100% 50% 50% 
Pendidikan Administrasi Perkantoran 2021 67% 100% 67% 67% 

(sumber: Hasil observasi awal yang diolah (2022)) 
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Berdasarkan Gambar 1 dan Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa penggunaan Elena serta Fitur 
yang terdapat di dalam Elena masih belum optimal seperti yang diharapkan. Hal tersebut 
dikarenakan mahasiswa hanya menggunakan Elena sebatas pemenuhan tugas sehingga 
frekuensi penggunaan Elena hampir setengah dari 36 mahasiswa yaitu sebanyak 42% hanya 
kadang-kadang. Selain itu penggunaan fitur yang Elena masih terdapat fitur yang jarang digu-
nakan seperti fitur kuis dan sumber. Penggunaan yang belum optimal menunjukkan bahwa 
niat menggunakan Elena pada mahasiswa masih belum maksimal. Oleh karena itu, diperlu-
kan adanya evaluasi terhadap implementasi Elena agar selalu menjaga kualitas Pendidikan 
di Universitas Negeri Semarang.  

Banyak model yang bisa digunakan untuk mengevaluasi penerimaan dan penggunaan 
teknologi, salah satunya adalah UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology) 
yang dikembangkan oleh Venkatesh et al. (2003). UTAUT merupakan model teoritis yang 
dirancang guna memahami faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan dan penggunaan 
teknologi oleh individu. Model UTAUT (2003) memiliki 4 faktor yang mempengaruhi niat dan 
perilaku penggunaan, yaitu harapan kinerja, harapan usaha, pengaruh social, dan kondisi 
fasilitas. Kemudian Venkatesh et al. pada tahun (2012) menyempurnakan model UTAUT de-
ngan menambahkan 3 faktor, yaitu kebiasaan, motivasi hedonis, dan nilai harga. Penyem-
purnaan oleh Venkatesh dan kawan-kawan dikenal dengan model UTAUT 2.  

Banyak peneliti telah melakukan penelitian terkait perilaku penggunaan sistem dengan 
menerapkan model UTAUT 2. Venkatesh et al. (2012) mengidentifikasi bahwa harapan kinerja, 
harapan usaha, pengaruh sosial, kondisi fasilitas, kebiasaan, motivasi hedonis, dan nilai har-
ga memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap niat menggunakan. Selain itu, kondi-
si fasilitas, kebiasaan, dan niat memiliki perilaku langsung yang signifikan terhadap perilaku 
penggunaan sistem. Bashir (2020) menemukan bahwa harapan kinerja, harapan usaha, 
pengaruh social, kondisi fasilitas, dan kebiasaan mempengaruhi niat menggunakan dan ber-
pengaruh terhadap perilaku penggunaan melalui niat menggunakan sebagai variabel mediasi. 

Tseng et al (2022) menggunakan harapan kinerja, harapan usaha, pengaruh sosial, kondisi 
fasilitas, motivasi hedonis, dan nilai harga sebagai variabel independen. Sedangkan untuk 
variabel dependen pada penelitian ini menggunakan niat menggunakan dan perilaku penggu-
naan. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa harapan kinerja, pengaruh sosial, kondisi mem-
fasilitasi, dan nilai harga yang dirasakan oleh guru mengenai MOOCs dapat mendorong niat 
perilaku mereka untuk mengadopsi MOOCs. Selain itu, kondisi fasilitasi dan niat perilaku 
menentukan perilaku penggunaan. Namun, harapan usaha dan motivasi hedonis seperti yang 
dirasakan oleh guru yang berkaitan dengan penggunaan MOOCs tidak berpengaruh pada niat 
perilaku. Kemudian Yu et al (2021) menemukan bahwa harapan kinerja, pengaruh social, 
kondisi fasilitas, dan kebiasaan berpengaruh positif terhadap niat menggunakan, akan tetapi 
harapan usaha tidak berpengaruh positif terhadap niat menggunakan. Selain itu, dari semua 
variabel yang memiliki pengaruh paling besar terhadap niat menggunakan adalah pengaruh 
social. Serta variabel mobile literacy bersifat memoderasi pada hubungan antara harapan 
kinerja dengan niat menggunakan, akan tetapi tidak mampu memoderasi hubungan antara 
harapan usaha dengan niat menggunakan.  

Sehabuddin dan Oktarina (2022) menyatakan bahwa harapan kinerja, motivasi hedonis, 
dan kebiasaan berpengaruh secara langsung terhadap niat menggunakan mahasiswa dalam 
menggunakan e-learning. Selain itu, kebiasaan dan niat menggunakan berpengaruh secara 
langsung terhadap perilaku penggunaan mahasiswa dalam menggunakan e-learning dan 
harapan kinerja, motivasi hedonis, serta kebiasaan mempengaruhi perilaku penggunaan 
mahasiswa dalam menggunakan e-learning. 

Dalam penelitian ini variabel nilai harga tidak dimasukan karena objek penelitian adalah 
fasilitas teknologi informasi yang disediakan oleh Universitas dan tidak memerlukan biaya. 
Variabel mediasi pada penelitian ini adalah niat menggunakan. Pemilihan niat menggunakan 
Elena sebagai variabel mediasi ini didasarkan pada penelitian Hsu (2012) yang menggunakan 
variabel niat menggunakan sebagai variabel mediasi dalam mengajak siswa untuk terlibat 



Measurement in Educational Research, 5 (1), 2025 - 35 
Annisa’Ul Karima, Lyna Latifah 

Copyright © 2025, Author (s), ISSN 2776-7515 

dalam pembelajaran dengan menggunakan Moodle. Selanjutnya, pada penelitian Nuari et al 
(2019) yang menyatakan bahwa variabel harapan usaha, pengaruh sosial dan kondisi fasilitas 
memiliki pengaruh tidak langsung terhadap perilaku penggunaan melalui niat menggunakan.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh harapan kinerja, harapan 
usaha, pengaruh sosial, kondisi fasilitas, kebiasaan, dan motivasi hedonis terhadap niat 
menggunakan. Serta mengetahui pengaruh niat menggunakan, kondisi fasilitas, dan kebiasa-
an terhadap perilaku penggunaan. Selain itu, untuk mengetahui peran niat menggunakan 
dalam memediasi pengaruh harapan kinerja, harapan usaha, pengaruh sosial, kondisi 
fasilitas, kebiasaan, dan motivasi hedonis terhadap perilaku penggunaan Elena. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian yang berfokus 
pada pengujian hipotesis. Populasi penelitian terdiri dari mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Ekonomi Angkatan 2020-2021 di UNNES, dan sampel yang dipilih sebanyak 267 mahasiswa 
dari program studi Pendidikan Akuntansi, Pendidikan Administrasi Perkantoran, dan Pendi-
dikan Koperasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling 
dengan tingkat kesalahan sebesar 5%. 

Tabel 2. Nilai Average Variance Extracted  

No. Variabel Indikator 

1. Harapan Kinerja -Perceived Usefulness 
-Extrinsic Motivation 
-Job-Fit 
-Relative Advantage 
-Outcome Expectations 
(Venkatesh et al., 2003) 

2. Harapan Usaha -Perceived Ease of Use 
-Complexcity 
(Venkatesh et al., 2003) 

3. Pengaruh Sosial -Subjective Norm 
-Factor Social 
-Image 
(Venkatesh et al., 2003) 

4. Kondisi Fasilitas -Perceived Behavioral Control 
-Faciliting Condition 
-Compability 
(Venkatesh et al., 2003) 

5. Kebiasaan -Habit 
-Addicted 
-Must 
(Venkatesh et al., 2012) 

6. Motivasi Hedonis -Kesenangan 
-Kenyamanan 
(Venkatesh et al., 2012) 

7. Niat Menggunakan -Keinginan untuk Menggunakan 
-Selalu Mencoba Menggunakan 
-Berlanjut di masa yang akan datang 
(Venkatesh et al., 2003) 

8. Perilaku Penggunaan Elena -Durasi 
-Frekuensi 
(Hanggono, 2015) 

(Sumber: data primer diolah (2024)) 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel independen, variabel depen-
den, dan variabel mediasi. Variabel independen terdiri atas harapan kinerja (X1), harapan usa-
ha (X2), pengaruh sosial (X3), kondisi fasilitas (X4), kebiasaan (X5), dan motivasi hedonis (X6). 
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Sedangkan untuk variabel dependen yaitu perilaku penggunaan Elena (Y) serta variabel 
mediasi dalam penelitian ini yaitu niat menggunakan (M).  

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif menggunakan nilai 
indeks dan analisis statistik inferensial menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) 
berbasis Partial Least Square (PLS) dengan bantuan software SmartPls 3.0. Analisis SEM-
PLS terdiri dari dua submodel, yaitu outer model dan inner model. Outer model dievaluasi 
melalui uji validitas dan reliabilitas. Sedangkan inner model dievaluasi dengan melihat nilai 
R2 dan uji statistik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis deskriptif diperoleh hasil yaitu variabel harapan kinerja memiliki 
rata-rata nilai indeks 82.41% (tinggi), harapan usaha memiliki rata-rata nilai indeks 85.68% 
(tinggi), pengaruh social memiliki nilai indeks 84.67% (tinggi), kondisi fasilitas memiliki rata-
rata nilai indeks 85.08% (tinggi), kebiasaan memiliki rata-rata nilai indeks 85.01% (tinggi), 
motivasi hedonis memiliki rata-rata nilai indeks 84.81% (tinggi), niat menggunakan memiliki 
nilai indeks 86.06% (tinggi), dan perilaku penggunaan Elena memiliki rata-rata nilai indeks 
84.65% (tinggi). 

Outer Model 

Pengujian Outer model terdiri atas pengujian validitas konvergen, validitas diskrimanan, 
dan reliabilitas. Validitas konvergen mampu dilihat dari nilai AVE (Average Variance 
Extracted). Ghozali & Latan (2015) menjelaskan bahwa Rule of Thumbe untuk suatu konstruk 
agar dikatakan valid atau konstruk penelitian yang baik yaitu nilai AVE >0,5.  

Tabel 3. Nilai Average Variance Extracted 

Variabel AVE Keterangan 

Harapan Kinerja (HK) 0.600 Valid 
Harapan Usaha (HU) 0.622 Valid 
Kebiasaan (K) 0.606 Valid 
Kondisi Fasilitas (KF) 0.608 Valid 
Motivasi Hedonis (MH) 0.629 Valid 
Niat Menggunakan (NM) 0.617 Valid 
Pengaruh Sosial (PS) 0.608 Valid 
Perilaku penggunaan (PP) 0.661 Valid 
(sumber: data primer diolah (2024)) 

Tabel 3 menunjukkan bahwa setiap variabel harapan kinerja, harapan usaha, pengaruh 
sosial, kondisi fasilitas, kebiasaan, motivasi hedonis, niat menggunakan, dan perilaku 
penggunaan Elena memiliki nilai AVE >0.5 yang artinya variabel penelitian mampu menjadi 
konstruk penelitian yang baik. Sedangkan untuk uji validitas diskriminan dapat kita lihat dari 
nilai akar kuadrat AVE. Rule of Thumb dari nilai akar kuadrat AVE agar suatu konstruk dapat 
dikatakan valid yaitu Ketika nilai akar kuadrat AVE > korelasi antar konstruk lain (Ghozali & 
Latan, 2015).  

Tabel 4. Nilai Akar Kuadrat Average Variance Extracted 

 HK HU K KF MH NM PS PP 

HK 0.775        
HU 0.676 0.789       
K 0.689 0.685 0.778      

KF 0.643 0.665 0.680 0.780     
MH 0.608 0.654 0.622 0.596 0.793    
NM 0.686 0.715 0.720 0.684 0.648 0.786   
PS 0.677 0.691 0.683 0.641 0.612 0.681 0.780  
PP 0.701 0.705 0.727 0.681 0.672 0.743 0.711 0.813 

(sumber: data primer diolah (2024)) 
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Tabel 4 untuk setiap angka yang ditebalkan merupakan nilai akar kuadrat AVE dari setiap 
konstruk. Angka yang tidak ditebalkan merupakan nilai korelasi antara konstruk dengan 
konstruk lain. Oleh karena itu, berdasarkan Tabel 3 dan Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa 
seluruh konstruk memenuhi kriteria validitas baik validitas konvergen maupun diskriminan. 

Tabel 5. Nilai Cronbach's Alpha dan Reliabilitas Komposit 

Variabel Cronbach's Alpha Reliabilitas Komposit Keterangan 

Harapan Kinerja 0.952 0.957 Reliabel 
Harapan Usaha 0.878 0.908 Reliabel 
Kebiasaan 0.907 0.925 Reliabel 
Kondisi Fasilitas 0.919 0.933 Reliabel 
Motivasi Hedonis 0.882 0.911 Reliabel 
Niat Menggunakan 0.911 0.928 Reliabel 
Pengaruh Sosial 0.919 0.933 Reliabel 
Perilaku penggunaan 0.914 0.932 Reliabel 

(sumber: data primer diolah (2024)) 

Tabel 4 Nilai Cronbach’s Alpha dan Reliabilitas Komposit menunjukkan bahwa nilai 
Cronbach’s Alpha dan reliabilitas komposit >0.7. Ghozali dan Latan (2015) menjelaskan bahwa 
suatu konstruk dapat dikatakan reliabel Ketika memiliki nilai Cronbach’s Alpha ataupun relia-
bilitas komposit >0.7. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa setiap variabel dalam model 
bersifat reliabel serta layak digunakan sebagai variabel penelitian. 

Inner Model 

Pengujian R-Square menunjukkan seberapa baik model dapat memprediksi variabel 
dependen dengan menggunakan variabel independen yang tersedia. Nilai R Square  dapat 
dikategorikan sebagai lemah jika nilai R Square  lebih dari 0.19, moderat jika lebih dari 0.33, 
dan kuat jika lebih dari 0.67.  

Tabel 6. Hasil Uji R Square  

Variabel R Square  Koefisien Determinasi  Kategori 

Niat Menggunakan 0.668 66.8% Moderat 
Perilaku Pengguna 0.649 64.9% Moderat 

(sumber: data primer diolah (2024)) 

Tabel 6 hasil R Square menunjukkan bahwa nilai R Square  dari variabel niat menggunakan 
adalah 0.668 masuk kedalam kategori moderat. Artinya, niat menggunakan Elena dipengaruhi 
oleh variabel independen (harapan kinerja, harapan usaha, pengaruh social, kondisi fasilitas, 
kebiasaan, dan motivasi hedonis) sebesar 66.8% dan 33.2% dipengaruhi oleh model lain di luar 
penelitian. Kemudian, nilai R Square  dari variabel perilaku penggunaan Elena sebesar 0.649 
masuk kedalam kategori moderat. Artinya variabel perilaku penggunaan Elena dipengaruhi 
oleh variabel independen sebesar 64.9% sedangkan 35.1% dipengaruhi oleh model lain di luar 
penelitian.  

Tabel 7. Hasil Path Coefficient 

 Original Sample (O) T Statistics (|O/STDEV|) P Values Hipotesis Keterangan 

HK -> NM 0.140 2.539 0.011 H1 Diterima 
HU -> NM 0.198 4.046 0.000 H2 Diterima 
K -> NM 0.216 4.521 0.000 H5 Diterima 
K -> PP 0.316 4.58 0.000 H9 Diterima 

KF -> NM 0.161 3.709 0.000 H4 Diterima 
KF -> PP 0.214 3.515 0.000 H8 Diterima 
MH -> NM 0.130 2.793 0.005 H6 Diterima 
NM -> PP 0.368 5.366 0.000 H7 Diterima 
PS -> NM 0.119 2.574 0.010 H3 Diterima 

(sumber: data primer diolah (2024)) 
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Table 7 hasil path coeffiecient menunjukkan pengaruh langsung dari variabel indepen 
terhadap dependen dalam penelitian ini. Tabel 7 menunjukkan bahwa H1, H2,H3, H4, H5, H6, 
H7, H8, dan H9 diterima. Sementara itu, efek mediasi atau pengaruh tidak langsung dapat 
dilihat pada Tabel 8.  

Tabel 8 Specific Indirect Effect 

 Original Sample (O) T Statistics (|O/STDEV|) 
P  

Values 
Hipotesis Keterangan 

HK -> NM -> PP 0.052 2.217 0.027 H10 Diterima 
HU -> NM -> PP 0.073 2.998 0.003 H11 Diterima 
K -> NM -> PP 0.08 3.91 0.000 H14 Diterima 

KF -> NM -> PP 0.059 3.123 0.002 H13 Diterima 
MH -> NM -> PP 0.048 2.279 0.023 H15 Diterima 
PS -> NM -> PP 0.044 2.066 0.039 H12 Diterima 

(sumber: data primer diolah (2024)) 

Tabel 8 Specific Indirect Effect menunjukkan bahwa semua hipotesis pengaruh tidak lang-
sung yang terdiri atas H10, H11, H12, H13, H14, dan H15 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
dari 15 hipotesis yang diajukan semua hipotesis diterima baik hipotesis pengaruh langsung 
ataupun hipotesis pengaruh mediasi.  

Pengaruh Harapan Kinerja pada Niat Menggunakan 

Harapan kinerja merupakan persepsi individu bahwa teknologi akan membantu mereka 
mencapai hasil kinerja yang lebih baik (Venkatesh et al., 2003). Hasil Penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara harapan kinerja pada niat 
menggunakan Elena. Artinya, adanya keyakinan mahasiswa bahwa Elena akan memberikan 
manfaat bagi dirinya tinggi, maka akan meningkatkan niat menggunakan Elena. Hasil tersebut 
sejalan dengan teori UTAUT 2 yang dikemukakan oleh Venkatesh et al. (2012) menyatakan 
bahwa harapan kinerja memiliki pengaruh terhadap niat  menggunakan. Dalam konteks e-
learning harapan kinerja mengacu pada sejauh mana e-learning dianggap bermanfaat oleh 
mahasiswa, seperti efisiensi, efektifitas, dan peningkatan hasil belajar. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Zacharis dan Nikolopoulou (2022) menyatakan bahwa harapan 
kinerja berdampak positif pada niat mahasiswa untuk menggunakan platform e-learning, 
yang membantu mereka berprestasi lebih baik. Kemudian hasil tersebut diperkuat oleh 
penelitian Muangmee et al. (2021) yang juga menemukan bahwa harapan kinerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap niat siswa menggunakan e-learning. 

Pengaruh Harapan Usaha pada Niat Menggunakan 

Harapan usaha merupakan persepsi individu bahwa dengan menggunakan teknologi akan 
memberikan kemudahan dalam pekerjaannya (Venkatesh et al., 2003). Hasil Penelitian 
menun-jukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara harapan usaha pada 
niat menggunakan Elena. Artinya, adanya keyakinan mahasiswa bahwa Elena mudah untuk 
digunakan maka akan meningkatkan niat menggunakan Elena. Hasil tersebut sejalan dengan 
teori UTAUT 2 yang dikemukakan oleh Venkatesh et al. (2012) menyatakan bahwa harapan 
usaha memiliki pengaruh terhadap niat menggunakan. Dalam konteks e-learning merujuk 
pada seberapa besar upaya yang dikeluarkan agar dapat menggunakan e-learning secara 
efektif. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Chang et al (2023) yang 
menjelaskan bahwa harapan usaha berpengaruh secara signifikan terhadap niat mengguna-
kan. Selain itu, penelitian ini juga diperkuat penelitian Chen et al (2021) yang berpengaruh 
positif terhadap niat siswa untuk terus menggunakan platform online. 

Pengaruh Sosial pada Niat Menggunakan 

Pengaruh social merupakan sejauh individu merasa terpengaruh oleh orang-orang di 
sekitarnya baik keluarga, teman atau atasan kerja untuk menggunakan sistem baru 
(Venkatesh et al., 2003). Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
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signifikan antara pengaruh sosial pada niat menggunakan Elena. Artinya, adanya keyakinan 
mahasiswa bahwa Elena akan memberikan manfaat bagi dirinya tinggi, maka akan mening-
katkan niat menggunakan Elena. Hasil tersebut sejalan dengan teori UTAUT 2 yang dikemuka-
kan oleh Venkatesh et al. (2012) menyatakan bahwa harapan kinerja memiliki pengaruh ter-
hadap niat menggunakan. Dalam konteks e-learning pengaruh sosial mengacu pada dukung-
an dari orang-orang sekitar seperti teman kelas serta dosen atau tekanan sosial yang dirasa-
kan individu akan membuatnya termotivasi untuk mengikuti jejak mereka dalam mengguna-
kan e-learning. Hasil penelitian ini sejalan dengan . Penelitian Raman dan Thannimalai (2021) 
menjelaskan bahwa pengaruh sosial berpengaruh secara signifikan terhadap niat menggu-
nakan e-learning Kemudian hasil tersebut diperkuat oleh penelitian Arain et al. (2019); 
Maulida et al. (2021). 

Pengaruh Kondisi Fasilitas pada Niat Menggunakan 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
kondisi fasilitas pada niat menggunakan Elena. Artinya, semakin baik ketersediaan sumber 
daya dan dukungan yang dimiliki mahasiswa untuk memfasilitasi penggunaan Elena maka 
akan meningkatkan niat menggunakan Elena. Hasil tersebut sejalan dengan teori UTAUT 2 
yang dikemukakan oleh Venkatesh et al. (2012) menyatakan bahwa kondisi fasilitas memiliki 
pengaruh terhadap niat  menggunakan. Kondisi fasilitas merupakan tingkat kepercayaan 
individu bahwa infrastruktur dan teknis dari organisasi tersedia untuk mendukung pengguna 
sistem teknologi (Venkatesh et al., 2003). Kondisi fasilitas disini mengacu pada ketersediaan 
infrastruktur dan teknis yang berupa konektivitas internet, hardware, bantuan teknis, dan lain 
sebagainya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ebadi dan Raygan (2023) menyata-
kan bahwa dukungan Pendidikan seperti bimbingan guru dan akses gratis ke konektivitas 
internet secara signifikan meningkatkan niat pelajar dalam menggunakan e-learning. Kemu-
dian hasil tersebut diperkuat oleh penelitian Narayan dan Naidu (2024) yang menjelaskan 
bahwa kondisi fasilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan pada niat menggunakan e-
learning. 

Pengaruh Kebiasaan pada Niat Menggunakan 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara ke-
biasaan pada niat menggunakan Elena. Artinya semakin tinggi tingkat keterbiasaan mahasis-
wa menggunakan Elena, maka akan meningkatkan niat menggunakan Elena.. Hasil tersebut 
sejalan dengan teori UTAUT 2 yang dikemukakan oleh Venkatesh et al. (2012) menyatakan 
bahwa kebiasaan memiliki pengaruh terhadap niat menggunakan. Kebiasaan merupakan 
kecenderungan untuk melakukan Tindakan tertentu secara otomatis sebagai respons dari 
situasi yang berulang (Limayem et al., 2007). Kebiasaan dapat terbentuk salah satunya dika-
renakan adanya pengalaman positif dalam menggunakan e-learning seperti pencapaian 
pencapaian akademik yang baik, umpan balik positif dari instruktur, atau interaksi yang 
bermanfaat dengan sesame siswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ermilinda et 
al (2024) menyatakan bahwa kebiasaan berpengaruh signifikan terhadap niat menggunakan 
e-learning pasca pandemi Covid-19. Kemudian hasil tersebut diperkuat oleh penelitian Deng 
et al (2023) dimana hasilnya menyatakan bahwa kebiasaan berpengaruh secara positif 
terhadap niat menggunakan platform e-learning. 

Pengaruh Motivasi Hedonis pada Niat Menggunakan 

Motivasi hedonis merupakan adalah kesenangan dan kepuasan yang diperoleh dari peng-
gunaan teknologi (Venkatesh et al., 2012). Motivasi hedonis dalam konteks e-learning meng-
acu pada dorongan untuk menggunakan platform e-learning karena adanya kesenangan dan 
kepuasan pribadi yang diperoleh dari pengalaman menggunakan e-learning. Hasil Penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi hedonis pada 
niat menggunakan Elena. Artinya, semakin tinggi tingkat kesenangan dan kenyaman maha-
siswa dalam menggunakan Elena, maka akan meningkatkan niat menggunakan Elena. Hasil 
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tersebut sejalan dengan teori UTAUT 2 yang dikemukakan oleh Venkatesh et al. (2012) menya-
takan bahwa motivasi hedonis memiliki pengaruh terhadap niat  menggunakan. Hasil peneliti-
an ini sejalan dengan Ciftci et al (2023) yang menyatakan bahwa motivasi hedonis berpenga-
ruh positif terhadap niat menggunakan e-learning. Kemudian hasil tersebut diperkuat oleh 
penelitian Nikolopoulou et al (2021) yang menjelaskan bahwa motivasi hedonis berpengaruh 
secara signifikan pada niat guru dalam menggunakan internet seluler saat mengajar. 

Pengaruh Niat Menggunakan pada Perilaku Penggunaan 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara niat 
menggunakan pada perilaku penggunaan Elena. Artinya semakin tinggi niat mahasiswa 
dalam menggunakan Elena, maka semakin tinggi pula dampak pada perilaku mahasiswa 
Elena. Hasil tersebut sejalan dengan teori UTAUT 2 yang dikemukakan oleh Venkatesh et al. 
(2012) menyatakan bahwa niat menggunakan memiliki pengaruh terhadap perilaku penggu-
naan. Niat untuk menggunakan merupakan keinginan yang dimiliki oleh individu untuk meng-
gunakan teknologi informasi dengan tujuan yang diinginkan (Venkatesh et al., 2003). Niat 
menggunakan mengacu pada kesediaan dan keinginan seseorang untuk memanfaatkan e-
learning seperti Elena untuk kegiatan perkuliahan. Hasil penelitian ini sejalan dengan peneli-
tian Alotumi (2022) ) menjelaskan bahwa Niat yang kuat untuk menggunakan platform e-
learning berperan penting dalam meningkatkan kemungkinan penggunaannya secara aktif 
dan berkelanjutan. Kemudian hasil tersebut diperkuat oleh penelitian Zakaria (2021) yang 
menyatakan bahwa niat menggunakan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
perilaku penggunaan. 

Pengaruh Kondisi Fasilitas pada Perilaku Penggunaan 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan kondisi 
fasilitas pada perilaku penggunaan Elena. Artinya semakin tinggi ketersediaan fasilitas dalam 
menggunakan Elena, maka akan meningkatkan intensitas mahasiswa dalam menggunakan 
Elena. Hasil tersebut sejalan dengan teori UTAUT 2 yang dikemukakan oleh Venkatesh et al. 
(2012) menyatakan bahwa kondisi fasilitas memiliki pengaruh terhadap perilaku penggunaan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wut et al. (2022) menjelaskan bahwa Fasilitas 
yang memadai, seperti koneksi internet yang cepat, hardware yang kuat, dan software yang 
mudah digunakan, memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan elearning yang 
efisien. Fasilitas ini memungkinkan mahasiswa untuk mengakses informasi dan berinteraksi 
tanpa kendala teknis yang berarti.  Kemudian hasil tersebut diperkuat oleh penelitian Mouli 
et al (2023) yang menjelaskan bahwa kondisi fasilitas mempengaruhi perilaku penggunaan 
e-learning.  

Pengaruh Kebiasaan pada Perilaku Penggunaan 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan kebiasaan 
pada perilaku penggunaan Elena. Artinya semakin tinggi tingkat keterbiasaan mahasiswa 
menggunakan Elena, maka akan meningkatkan dampak pada perilaku mahasiswa. Hasil 
tersebut sejalan dengan teori UTAUT 2 yang dikemukakan oleh Venkatesh et al. (2012) menya-
takan bahwa kebiasaan memiliki pengaruh terhadap perilaku penggunaan. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian Deng et al. (2023) menyatakan bahwa kebiasaan secara signifi-
kan mempengaruhi perilaku penggunaan siswa, hal ini terjadi karena ketika siswa telah 
terbiasa dalam menggunakan e-learning maka keterlibatan mereka menjadi lebih konsisten 
dan teratur. Kemudian hasil tersebut diperkuat oleh penelitian Osei et al (2022) yang dalam 
penelitiannya menjelaskan bahwa kebiasaan penggunaan perangkat elektronik dalam 
konteks e-learning memiliki dampak signifikan terhadap perilaku penggunaan. 

Pengaruh Kebiasaan pada Perilaku Penggunaan 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan kebiasaan 
pada perilaku penggunaan Elena. Artinya semakin tinggi tingkat keterbiasaan mahasiswa 
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menggunakan Elena, maka akan meningkatkan dampak pada perilaku mahasiswa. Hasil 
tersebut sejalan dengan teori UTAUT 2 yang dikemukakan oleh Venkatesh et al. (2012) menya-
takan bahwa kebiasaan memiliki pengaruh terhadap perilaku penggunaan. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian Deng et al. (2023)  menyatakan bahwa kebiasaan secara 
signifikan mempengaruhi perilaku penggunaan siswa, hal ini terjadi karena ketika siswa telah 
terbiasa dalam menggunakan e-learning maka keterlibatan mereka menjadi lebih konsisten 
dan teratur. Kemudian hasil tersebut diperkuat oleh penelitian Osei et al (2022) yang dalam 
penelitiannya menjelaskan bahwa kebiasaan penggunaan perangkat elektronik dalam 
konteks e-learning memiliki dampak signifikan terhadap perilaku penggunaan. 

Niat Menggunakan Memediasi Harapan Kinerja pada Perilaku Penggunaan 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan harapan 
kinerja pada perilaku penggunaan Elena melalui niat menggunakan. Artinya harapan kinerja 
dapat meningkatkan perilaku penggunaan Elena lebih besar apabila diimbangi dengan adanya 
niat menggunakan. Hasil tersebut sejalan dengan teori UTAUT 2 yang dikemukakan oleh 
Venkatesh et al. (2012) menyatakan bahwa harapan kinerja memiliki pengaruh terhadap 
perilaku penggunaan melalui niat menggunakan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Anthony et al. (2023)  menyatakan bahwa niat menggunakan memediasi pengaruh harapan 
usaha terhadap penggunaan sistem teknologi, menunjukkan bahwa harapan usaha tinggi me-
ningkatkan niat untuk menggunakan teknologi yang kemudian mengarah pada penggunaan 
yang lebih sering. Kemudian hasil tersebut diperkuat oleh penelitian Bashir (2020) yang 
menjelaskan bahwa harapan kinerja terbukti mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap penggunaan SIORTU melalui niat menggunakan sebagai variabel mediasi. 

Niat Menggunakan Memediasi Harapan Usaha pada Perilaku Penggunaan 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan harapan 
usaha pada perilaku penggunaan Elena melalui niat menggunakan. Artinya harapan usaha 
dapat meningkatkan perilaku penggunaan Elena lebih besar apabila diimbangi dengan adanya 
niat menggunakan. Hasil tersebut sejalan dengan teori UTAUT 2 yang dikemukakan oleh 
Venkatesh et al. (2012) menyatakan bahwa harapan usaha memiliki pengaruh terhadap peri-
laku penggunaan melalui niat menggunakan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Maisha & Shetu (2023) menyatakan bahwa niat untuk menggunakan sistem e-learning secara 
signifikan memediasi hubungan antara pengaruh sosial dan perilaku penggunaan aktual. Ke-
mudian hasil tersebut diperkuat oleh penelitian Zacharis dan Nikolopoulou (2022) menyata-
kan bahwa niat menggunakan berhasil untuk memediasi antara harapan usaha terhadap 
perilaku penggunaan e-learning. 

Niat Menggunakan Memediasi Pengaruh Sosial pada Perilaku Penggunaan 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan pengaruh 
sosial pada perilaku penggunaan Elena melalui niat menggunakan. Artinya pengaruh sosial 
dapat meningkatkan perilaku penggunaan Elena lebih besar apabila diimbangi dengan adanya 
niat menggunakan. Hasil tersebut sejalan dengan teori UTAUT 2 yang dikemukakan oleh 
Venkatesh et al. (2012) menyatakan bahwa pengaruh sosial memiliki pengaruh terhadap 
perilaku penggunaan melalui niat menggunakan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Maisha & Shetu (2023) yang menyatakan bahwa pengaruh sosial memiliki pengaruh terhadap 
perilaku penggunaan platform pembelajaran online pada siswa melalui niat menggunakan. 
Kemudian hasil tersebut diperkuat oleh penelitian Fadillah et al (2020) yang menjelaskan 
bahwa pengaruh sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku penggunaan 
melalui niat menggunakan. 

Niat Menggunakan Memediasi Kondisi Fasilitas pada Perilaku Penggunaan 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan kondisi fasi-
litas pada perilaku penggunaan Elena melalui niat menggunakan. Artinya fasilitas akan 
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meningkatkan dampak yang lebih besar pada perilaku penggunaan Elena apabila diimbangi 
dengan adanya niat menggunakan Elena. Hasil tersebut sejalan dengan teori UTAUT 2 yang 
dikemukakan oleh Venkatesh et al. (2012) menyatakan bahwa kondisi fasilitas memiliki 
pengaruh terhadap perilaku penggunaan melalui niat menggunakan. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Maisha & Shetu (2023) yang menyatakan bahwa kondisi fasilitas 
secara tidak langsung mempengaruhi perilaku penggunaan melalui factor mediasi niat peng-
gunaan dalam konteks adopsi penggunaan e-learning di kalangan siswa pada negara ber-
kembang. Kemudian hasil tersebut diperkuat oleh penelitian Gunasinghe et al (2020) yang 
menjelaskan bahwa kondisi fasilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 
penggunaan melalui niat menggunakan. 

Niat Menggunakan Memediasi Kebiasaan pada Perilaku Penggunaan 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan kebiasaan 
pada perilaku penggunaan Elena melalui niat menggunakan. Artinya kebiasaan akan mem-
berikan dampak yang lebih besar pada perilaku penggunaan Elena apabila diimbangi dengan 
adanya niat menggunakan Elena. Hasil tersebut sejalan dengan teori UTAUT 2 yang dike-
mukakan oleh Venkatesh et al. (2012) menyatakan bahwa kebiasaan memiliki pengaruh 
terhadap perilaku penggunaan melalui niat menggunakan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Arfan et al. (2023) yang menyatakan bahwa secara tidak langsung kebiasaan 
mempengaruhi perilaku penggunaan linkaja melalui niat menggunakan sebagai mediasi. 
Kemudian hasil tersebut diperkuat oleh penelitian Gunasinghe et al (2020) yang menjelaskan 
bahwa kebiasaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku penggunaan melalui 
niat menggunakan. 

Niat Menggunakan Memediasi Motivasi Hedonis pada Perilaku Penggunaan 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi 
hedonis pada perilaku penggunaan Elena melalui niat menggunakan. motivasi hedonis akan 
memberikan dampak yang lebih besar pada perilaku penggunaan Elena apabila diimbangu 
dengan adanya niat menggunakan Elena. Hasil tersebut sejalan dengan teori UTAUT 2 yang 
dikemukakan oleh Venkatesh et al. (2012) menyatakan bahwa motivasi hedonis memiliki pe-
ngaruh terhadap perilaku penggunaan melalui niat menggunakan. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Narayan dan Naidu (2024) yang menjelaskan bahwa niat menggunakan 
mampu memediasi motivasi hedonis dengan perilaku penggunaan. Kemudian hasil tersebut 
diperkuat oleh penelitian Fitrianie et al. (2021) yang menjelaskan bahwa motivasi hedonis 
memiliki pengaruh tidak langsung terhadap perilaku penggunaan melalui niat menggunakan 
sebagai mediasi.  

SIMPULAN 

Penelitian ini mengevaluasi pengaruh variabel indepen terhadap variabel dependen, serta 
peran variabel mediasi. Variabel independen yang dianalisis meliputi harapan kinerja, harap-
an usaha, pengaruh social, kondisi fasilitas, kebiasaan, dan motivasi hedonis. Sementara itu, 
variabel dependen yang diukur adalah perilaku penggunaan Elena, dengan niat menggunakan 
sebagai variabel mediasi. Metode analisis data yang digunakan adalah SEM dengan bantuan 
software SmartPls 3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel harapan kinerja, ha-
rapan usaha, pengaruh social, kondisi fasilitas, kebiasaan, dan motivasi hedonis memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan pada niat menggunakan. Sementara itu, niat mengguna-
kan, kondisi fasilitas, dan kebiasaan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
perilaku penggunaan Elena. Serta niat menggunakan mampu memediasi pengaruh dari 
variabel harapan kinerja, harapan usaha, pengaruh social, kondisi fasilitas, kebiasaan, dan 
motivasi hedonis pada perilaku penggunaan Elena.  

Berdasarkan penelitian tersebut, diharapkan mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi 
FEB UNNES dapat meningkatkan kemampuan dan pengetahuan dalam menggunakan suatu 
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teknologi informasi karena saat ini teknologi informasi sangat dibutuhkan. Kontribusi teoretis 
dari penelitian ini terletak pada penguatan dan perluasan model UTAUT2 dalam konteks 
pemanfaatan teknologi informasi di lingkungan pendidikan tinggi di Indonesia. Secara khusus, 
penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai pentingnya faktor-faktor perilaku, seperti 
kebiasaan dan motivasi hedonis, dalam mendorong intensi dan perilaku aktual penggunaan 
sistem pembelajaran digital. Hal ini dapat menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin 
mengembangkan model adopsi teknologi berbasis UTAUT2 dalam setting lokal dan pendidik-
an. Secara praktis, hasil penelitian ini mendorong peningkatan literasi dan kapabilitas digital 
mahasiswa, serta menjadi dasar bagi pengembangan strategi peningkatan adopsi teknologi 
oleh institusi pendidikan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggali persepsi peng-
guna lain, seperti dosen atau administrator, serta mempertimbangkan indikator tambahan 
yang lebih relevan dengan dinamika perubahan teknologi dan kebijakan institusional. Bagi 
penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertajam fokus penelitian selanjutnya pada 
persepsi pengguna lain misalnya dosen atau administrator selain itu penelitian selanjutnya 
dapat menggunakan indikator lain yang dianggap lebih relevan dan sesuai dengan kondisi, 
karena penelitian ini dibatasi oleh jangka waktu tertentu.  
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